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Bismillâhi wal hamdulillâhi wash shalâtu was salâmu ‘alâ 

rasûlillâh,  

 

Hari ini seluruh penjuru dunia mengumandangkan takbir 

sebagai wujud rasa syukur kepada Allah l atas segala anugerah 

hari raya ‘Idul Fithri, yang merupakan salah satu hari besar umat 

Islam selain hari raya ‘Idul Adha. Karenanya, agama ini 

membolehkan umatnya untuk mengungkapkan perasaan bahagia 

dan bersenang-senang pada hari itu. Sebagai bagian dari ritual 

agama, prosesi perayaan ‘Idul Fithri sebenarnya tak bisa lepas dari 

aturan syariat. Ia harus didudukkan sebagaimana keinginan syariat.  

Perlu diketahui bahwa 

perayaan dalam Islam hanya ada dua 

macam yaitu ‘Idul Fithri dan ‘Idul 

Adha. Hal ini berdasarkan pada 

hadits Nabi n dari Anas bin Malik 

z berkata, “Tatkala Nabi n 

datang ke kota Madinah, penduduk 

Madinah memiliki dua hari untuk 

bersenang-senang di waktu 

jahiliyah, lalu beliau bersabda, 

‘Saya datang kepada kalian sedangkan kalian memiliki dua hari raya 

untuk bergembira di masa jahiliyah, dan sesungguhnya Allah telah 

mengganti keduanya dengan yang lebih baik: ‘Idul Adha dan ‘Idul 

Fithri.” (H.R. Ahmad 3/103, Abu Dawud, no. 1134 dan Nasa’I 

3/179).1    

Selain dua perayaan hari raya ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adha 

adalah tradisi. Setiap tradisi itu hukum asalnya boleh dilakukan 

selama tidak bertentangan dengan syari’at dan selama tidak ada 

unsur ibadah di dalamnya. Misalnya, santun ketika berbincang-

bincang dengan yang lebih tua, ini adalah tradisi yang bagus dan 

tidak bertentangan dengan syari’at.2 Tradisi mudik lebaran sebagai 

bentuk kegiatan untuk memanfaatkan momentum dan kesempatan 

untuk menjernihkan suasana keruh dan hubungan yang retak 

sementara tidak ada kesempatan yang baik kecuali hanya waktu 
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lebaran maka demikian itu boleh-boleh,3 ini juga tradisi yang baik 

dan tidak bertentangan dengan syari’at.  

 

Makna Idul Fithri  

‘Idul fithri berasal dari dua kata; ‘id (arab:  ِدِ يِ ع ) dan al-fithri 

(arab:  ِرِ طِ فِ ال ). ‘Id secara bahasa berasal dari kata ‘âda – ya’ûdu [arab: 

ودِ عِ ي ِ ِِ–ِِادِ عِ  ], yang artinya kembali. Hari raya disebut ‘id karena hari raya 

terjadi secara berulang-ulang, dimeriahkan setiap tahun, pada waktu 

yang sama.4 Ibnul A’rabi mengatakan, 

ِ يِ الع يد ِعِ ِِيِ س ِ  ِمُ  د دِ ِِةِ نِ سِ ِلِ كِ ِدِِ وِ عِ ي ِ ِِهِ نِ داًِل   ب ف ر ح 
Hari raya dinamakan id karena berulang setiap tahun dengan 

kegembiraan yang baru. (Lisan Al-Arab, 3/315).5  

Selanjutnya kata fithri berasal dari kata afthara – yufthiru 

)arab:  ِطِ ر ِِي ِ فِ  –ِِِ  .yang artinya berbuka atau tidak lagi berpuasa ,(أِ فِ طِ رِ 

Disebut ‘Idul Fithri, karena hari raya ini dimeriahkan bersamaan 

dengan keadaan kaum muslimin yang tidak lagi berpuasa 

Ramadhan. 6 

Pehatian. Banyak orang Indonesia menerjemahkan ‘Idul Fithri 

dengan ‘kembali suci’, ini terjemahan yang salah ditinjau dari segi 

bahasa dan syara’. Fithri dan fithrah adalah dua kata yang berbeda. 

Beda arti dan penggunaannya. Ibnul Jauzi menjelaskan makna 

fithrah, 

 رِ شِ اِالبِ يهِ لِ عِ ِِقِ لِ ِخِ ت ِالِ ِِةِ قِ لِ الِ 
“Kondisi awal penciptaan, dimana manusia diciptakan pada kondisi 

tersebut.” (Zadul Masir, 3/422).7 

 

Idul Fithri dalam Kesederhanaan  

Kesederhaan dalam perayaan Idul 

Fithri tidak terlepas dari kebiasaan 

Rasulullah n dalam merayakan hari raya. 

Ada riwayat yang disebutkan dalam 

Bulughul Maram no. 533 diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari bahwa Nabi n 
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memiliki baju khusus di hari Jumat dan di saat beliau menyambut 

tamu.8  

Ada juga riwayat dari Jabir z, ia berkata, 

ع ل ي هِ  ِص ل ىِاللهِ  ي  ِالج م ع ةِ ك ان ِل لن ب  ي ن ِو ي  و م   ِو س ل م ِج ب ةٌِي  ل ب س ه اِل ل ع ي د 
“Nabi n memiliki jubah khusus yang beliau gunakan untuk Idul 

Fithri dan Idul Adha, juga untuk digunakan pada hari Jum’at.” (H. 

R. Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya, 1765) 

Diriwayatkan pula dari Al-Baihaqi dengan sanad yang shahih 

bahwa Ibnu ‘Umar c biasa memakai pakaian terbaik di hari ‘id. 

Aturan berpenampilan menawan di hari ‘id berlaku bagi pria. 

Sedangkan bagi wanita, lebih aman baginya untuk tidak 

menampakkan kecantikannya di hadapan laki-laki lain. Kecantikan 

wanita hanya spesial untuk suami.9 

 

Tuntunan Hari Raya Idul Fithri 

Perayaan Idul Fithri merupakan 

salah satu bentuk ibadah kepada Allah. 

Karena ibadah maka tidak terlepas dari 

dua hal, yaitu: Ikhlas ditujukan hanya 

untuk Allah semata dan Ittiba’, sesuai 

dengan tuntunan Rasulullah. Berikut 

beberapa tuntunan Rasulullah dalam 

merayakan ‘Idul Fithri,10  

1. Sesaat setelah tenggelamnya 

matahari, tanggal 1 Syawwal disunnahkan memperbanyak 

dzikir dengan takbir dan tahlil (Q.S. al Baqarah [2]: 185).   

2. Memastikan diri bahwa telah membayar zakat Fithri. 

3. Makan terlebih dahulu sebelum shalat Idul Fithri. 

4. Mandi pada hari Idul Fithri sebelum berangkat ke tempat 

shalat Idul Fithri. 

5. Berpenampilan menarik namun tidak ber-tabarruj11 

sebelum berangkat shalat Idul Fithri. 

6. Menggunakan pakaian terbaik (tidak harus baru) pada Hari 

Raya Idul Fithri. 

7. Mengambil jalur berbeda saat berangkat dan pulang shalat 

idul Fithri. 
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8. Dianjurkan memberi selamat dan mendo’akan saat bertemu 

satu sama lain,  ِم ن اِو م ن ك م  ت  ق ب ل ِاللهِ 
9. Berkunjung dan menyambung silaturrahim dengan sanak 

saudara dan teman. 

10. Berbagi kebahagiaan dengan saudara, teman, tetangga, dan 

anak-anak yatim. 

11. Dalam menunjukkan kegembiraan di hari Idul Fithri, harus 

memperhatikan hak-hak orang lain, tidak mengganggu 

orang lain. Harus menjaga adab di jalan dan  bergaul 

dengan orang lain. 
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Dari An Nu’man bin Basyir z, Nabi n bersabda, 

ث يِ  ي ش ك ر ِال ك  ي ش ك ر ِال ق ل يل ِلَ ِ  ِلَ ِ   م ن 
“Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia tidak akan mampu 

mensyukuri sesuatu yang banyak.” (H.R. Ahmad, 4/278) 
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